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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi penilaian sikap siswa 
dalam pembelajaran online, dan untuk mengetahui faktor penghambat guru mata 
pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dalam melaksanakan pe-
nilaian sikap. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif  dengan metode 
deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif. Analisis data kuali-
tatif  dilakukan dengan menggunakan model analisis interaktif  dari Miles dan Hu-
berman. Dalam model analisis interaktif  ini, peneliti bergerak pada tiga komponen, 
yaitu reduksi data (data reduction), tampilan data (data display) dan penarikan 
kesimpulan (verifikasi). Untuk keabsahan data dilakukan dengan triangulasi, baik 
triangulasi teknis, triangulasi sumber dan triangulasi waktu. Hasil penelitian ini me-
nyimpulkan bahwa dalam pembelajaran online, guru tetap melakukan penilaian 
aspek sikap. Jenis penilaian sikap yang digunakan guru adalah observasi dengan 
instrumen lembar observasi. Penilaian sikap dilakukan pada tahap mengamati per-
ilaku siswa selama pembelajaran, yang kemudian dicatat pada lembar observasi 
yang telah disiapkan sebelumnya. Selain observasi juga menggunakan instrumen 
penilaian diri. Kendala yang dihadapi saat melakukan penilaian sikap adalah: jar-
ingan internet yang terkadang bermasalah, komunikasi yang terbatas, keterbatasan 
fasilitas yang dimiliki siswa, dan beberapa orang tua yang ekonominya rendah se-
hingga tidak mampu. untuk menyediakan fasilitas belajar online.

Abstract
This study aims to determine the implementation of  student attitude assessment in online 
learning, and to find out the inhibiting factors for Pancasila and Citizenship Education sub-
ject teachers in carrying out the attitude assessment. This study uses a qualitative approach 
with a descriptive method. Data was collected by using interview, observation and documenta-
tion techniques.The data obtained were analyzed qualitatively.Qualitative data analysis was 
carried out using the interactive model of  analysis from Miles and Huberman. In this interac-
tive analysis model, the researcher moves on three components, namely data reduction (data 
reduction), data display (data display) and conclusion drawing (verification). For the validity 
of  the data, it is done by triangulation, both technical triangulation, source triangulation 
and time triangulation.The results of  this study conclude that in online learning, teachers 
continue to carry out assessments of  attitude aspects. The type of  attitude assessment used by 
the teacher is observation with an observation sheet instrument. Attitude assessment is carried 
out at the stage of  observing the behavior of  students during learning, which is then recorded 
on an observation sheet that has been prepared previously. In addition to observation, it also 
uses a self-assessment instrument.Constraints faced when conducting attitude assessments are: 
the internet network which sometimes has problems, limited communication, limited facilities 
owned by students, and some parents have a low economy so they are unable to provide online 
learning facilities.
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internet yang tidak stabil. Hasil penelitian seru-
pa juga dikemukakan oleh Cahyanto, Maghfirah 
dan Hamidah (2021) bahwa kendala-kendala 
yang muncul diantaranya (a) tidak semua siswa 
menggunakan handphone secara mandiri, (b) 
adanya orang tua yang belum mampu mendam-
pingi belajar siswa dengan maksimal, (c) jaringan 
internet yang kurang stabil, dan (d) terbatasnya 
waktu yang digunakan dalam pembelajaran da-
ring, sehingga guru kesulitan untuk memantau 
sikap siswa saat belajar di rumah.

Dalam melaksanakan pembelajaran, baik 
pembelajaran secara luring ataupun daring, guru 
tentunya harus tetap  melaksanakan penilaian, 
termasuk penilaian ranah sikap sebagaimana 
yang diatur dalam ketentuan Kurikulum 2013 
bahwa  penilaian mencakup aspek kognitif, afek-
tir dan psikomotorik.  Namun berdasarkan wa-
wancara dengan salah seorang guru di SMPN 
6 Danau Panggang yaitu S, beliau menyatakan 
bahwa “pelaksanaan penilaian di kelas lebih ber-
fokus pada penilaian kognitifnya saja, sedangkan 
penilaian sikap jarang dilakukan, terlebih pada 
saat pembelajaran dilaksanakan secara online”. 
Masalah ini sangat penting untuk diteliti, karena 
bagaimanapun juga penilaian ranah sikap meru-
pakan salah satu aspek yang sangat penting untuk 
dinilai, terlebih pada pembelajaran PPKn.

 
METODE

Pendekatan penelitian yang dipakai pada 
penelitian ini merupakan pendekatan penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif  merupakan pene-
litian yg bertujuan buat mengusut data menurut 
subjek penelitian secara keseluruhan (overall) 
secara kompleks & dinamis. Data yang didapat-
kan merupakan data naratif  berupa bahasa tu-
lis atau verbal langsung & konduite yg diamati 
(Anggito dan Setiawan, 2018). Nana Syaodih 
Sukmadinata (2010: 95) mencantumkan delapan 
hal yg sebagai karakteristik penelitian kualitatif.
Artinya, itu adalah studi tanpa variabel kondisi 
di lingkungan alam. Data telah dieksplorasi seca-
ra menyeluruh. Mengungkapkan dan memaha-
mi fenomena secara kualitatif  dan menyeluruh. 
Kualitatif  adalah deskriptif. Hubungan  antara 
peneliti dan subjek penelitian harus kuat. Fleksi-
bel dan terus berkembang. Orientasi pada situasi 
tertentu. Ini subjektif, bukan teknis. Penelitian ini 
menggunakan  penelitian kualitatif  karena tidak 
jelas apa permasalahan yang  diteliti terkait den-
gan proses penilaian sikap. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Nege-
ri 4 dan SMP Negeri 6 Danau Panggang Keca-
matan Danau Pangang Kabupaten Hulu Sungai 

PENDAHULUAN

Pendidikan senantiasa dihadapkan pada 
tuntutan dan permasalahan sosial yang harus  
mengikuti perkembangan zaman. Undang-un-
dang Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 
20 Bab 1, Pasal 1 Ayat 1 tentang Sistem Pendi-
dikan Nasional menyatakan bahwa “pendidikan 
menciptakan lingkungan dan proses belajar bagi 
peserta didik untuk secara aktif  mengembangkan 
potensi  kekuatan spiritual keagamaan. dan upa-
ya sistematis. kesadaran diri, kepribadian, kecer-
dasan, kepribadian luhur, dan keterampilan yang 
dibutuhkan diri sendiri, masyarakat, bangsa, dan 
negara. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpul-
kan bahwa pendidikan  sangat penting  untuk 
memungkinkan siswa mencapai potensi penuh 
mereka, menghasilkan bakat berkualitas dan  
memberikan kontribusi yang signifikan bagi pem-
bangunan negara. 

Sejak diumumkannya Coronavirus Dise-
ase 2019 (Covid-19) sebagai epidemi nasional 
pada 11 Maret 2020, terjadi perubahan yang cu-
kup signifikan dalam berbagai hal, termasuk da-
lam bidang pendidikan.  Sebagaimana  dikatakan 
Anugrahana (2020) menyatakan bahwa Pandemi 
covid-19 telah mengubah kebijakan berbagai bi-
dang baik bidang pendidikan, pemerintah pusat 
maupun pemerintah daerah.

Dalam dunia Pendidikan harus berubah 
dari pembelajaran tatap muka menjadi pembela-
jaran dengan jarak jauh atau secara daring. Rizal 
(Ahmad, 2020) mengatakan “pembelajaran jarak 
jauh adalah proses pembelajaran yang dilakukan 
tidak dalam bentuk tatap muka langsung antara 
pendidik dan peserta didik. Keduanya tidak bera-
da di tempat yang sama pada saat pembelajaran 
berlangsung. Komunikasi antara guru dan sis-
wa berlangsung dua arah yang dijembatani oleh 
penggunaan media, seperti komputer, televisi, ra-
dio, telepon, internet, video, dan sebagainya.

Penggunaan sistem pembelajaran secara 
daring merupakan salah satu upaya yang dapat 
dilakukan untuk mengatasi permasalahan dan 
menjadikan materi pembelajaran lebih mudah 
diakses oleh siswa. Sistem pembelajaran daring 
dapat mengoptimalkan interaksi antara guru dan 
siswa melalui forum diskusi  pada media yang 
telah ditentukan.	Namun tentunya pembelaja-
ran  secara  daring  atau pembelajaran jarak jauh  
tentu  tidak lepas dari berbagai kendala. Sebagai-
mana  hasil penelitian yang dilakukan oeh Tas-
dik & Amelia (2021) bahwa faktor penghambat  
pembelajaran secara daring pada mata pelajaran 
matematika adalah: membosankan, kurang efek-
tif, kuota internet yang mudah habis, jaringan 
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Utara Kalimantan Selatan. Pengumpulan data di-
lakukan dengan Teknik  observasi dan wawacara 
dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis 
secara kualitatif.  Analisis data secara kualitatif  
dilakukan dengan menggunakan teknis analisis 
model interaktif   (interactive model of  analysis) dari 
Miles dan Huberman. Pada model analisis inte-
raktif  ini peneliti bergerak pada tiga komponen, 
yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data 
(data display) dan penarikan kesimpulan (verificati-
on) (Rijali, 2019). Untuk keabsahan data dilaku-
kan dengan tri anggulasi baik triangulasi teknik, 
triangulasi sumber dan triangulasi waktu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahui tentang pelaksanaan 
penilaian sikap,  peneliti terlebih dahulu  me-
nanyakan persepsi guru tentang penilaian sikap. 
Salah seorang responden (M)  mengatakan bah-
wa  penilaian sikap adalah suatu kegiatan yang 
dilakukan untuk mengetahui bagaimana karak-
ter atau perilaku siswa dikelas atau luar kelas, 
dalam sosial maupun spiritual. Penilaian sikap 
juga menjadi hasil pendidikan untuk mengontrol 
atau membimbing perkembangan sikap siswa se-
lama belajar di sekolah. Tujuan penilaian sikap 
siswa oleh guru adalah untuk mendapat feedback 
(umpan balik) yang berguna sebagai dasar untuk 
memperbaiki proses belajar mengajar bagi guru 
maupun siswa sekaligus untuk mengadakan pro-
gram perbaikan bagi peserta didik, pemberian 
laporan kepada orang tua siswa. Selanjutnya be-
liau mengatakan bahwa telah melaksanakan pe-
nilaian sikap dengan cukup efektif. Pelaksanakan 
penilaian sikap sesuai dengan langkah-langkah 
yang teLah  disiapkan yaitu: menentukan sikap 
yang akan dikembangkan di sekolah mengacu 
pada KI-1 dan KI-2 dan menentukan indikator 
sesuai dengan kompetensi sikap yang akan di-
kembangkan. 

Responden lain yaitu R yang juga meru-
pakan salah satu guru PPKn mengatakan bahwa 
“penilaian sikap menurut saya adalah penilaian 
terhadap kecendrungan perilaku peserta didik se-
bagai hasil pendidikan, baik didalam kelas mau-
pun di luar kelas. Dalam hal ini penilaian sikap 
ditujukan untuk mengetahui capaian dan membi-
na perilaku serta budi pekerti peserta didik. 

Dalam melaksanakan penilaian sikap, tek-
nik yang digunakan adalah teknik observasi, den-
gan instrument lembar observasi, dan penilaian 
diri sendiri. Selanjutnya dikatakan bahwa dalam 
melakukan penilaian sikap  dibuat dua instrumen 
yaitu instrumen sikap spiritual dan instrumen si-
kap sosial. Setelah kedua instrumen terkumpul 

kemudian mengolah data hasil penilaian seperti 
berikut : Jika  Ya = Skor 1 dan Jika Tidak = skor 
0. Skor maksimal = 10. Berdasarkan telaah do-
kumen RPP yang  diperlihatkan oleh  responden, 
kriteria untuk menentukan predikat penilaian si-
kap dapat terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Predikat Penilaian Sikap

Skor Predikat

0-2 Perlu Dibimbing

3-5 Cukup

6-8 Baik

9-10 sangat baik

Media yang digunakan untuk menilai si-
kap pada saat pembelajaran secara daring, khu-
susnya untuk penilaian diri sendiri adalah den-
gan  memanfaatkan fasilitas google form. Pendapat 
senada juga dikemukakan oleh responden lain 
bahwa dalam melaksanakan penilaian pada as-
pek sikap, adalah menggunakan teknik observasi 
yaitu mengamati siswa selama proses pembela-
jaran. Pada pelaksaanaan  observasi ini,  guru 
mengamati  aktivitas dan tingkat perhatian peser-
ta didik, aspek yang diamati seperti iman taqwa, 
rasa syukur, jujur, disiplin dan tanggung jawab. 
Perilaku jujur dan disiplin dapat diterapkan mela-
lui ketepatan waktu saat mengiukuti pembelaja-
ran. Dicontohkan, disiplin waktu saat memasuki 
meeting di zoom atau aplikasi video conference 
lainnya. Peserta didik diberikan waktu 15 menit 
untuk masuk ke dalam meeting. Bagi  yang tidak 
masuk dalam masa waktu tersebut maka dia ti-
dak boleh mengikuti pembelajaran di hari itu 
atau akan mendapatkan sanksi lain. 

Perilaku jujur dan disiplin juga dapat di-
nilai pada pemberian dan pengumpulan tugas. 
Guru mempertimbangkan tugas yang diberikan 
agar dapat memastikan kejujuran peserta didik. 
Misalnya memberikan tugas tertulis yang harus 
ditulis tangan oleh peserta didik. Tugas yang di-
berikan juga memiliki batas waktu pengumpulan 
sehingga peserta didik terlatih dan terbiasa untuk 
disiplin utamanya dalam hal waktu. Selanjutnya 
sikap tanggung jawab, guru juga harus memas-
tikan kebenaran pekerjaan peserta didik. Guru   
harus    memastikan    bahwa    peserta    didik    
benar-benar bertanggung   jawab   atas tugasnya, 
apakah   ia   mengerjakannya   sendiri   atau diker-
jakan oleh orang lain. Semua tindakan atau peri-
laku, perubahan, serta perkembangan sikap siswa 
dicatat oleh guru dalam jurnal. Perilaku baik dan 
perilaku tidak baik yang dilakukan oleh siswa di-
catat dengan teliti, termasuk di dalamnya proses 
perubahan siswa misal perubahan sikap baik ke 
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sikap sangat baik atau kearah yang kurang baik.
Selanjutnya dijelaskan  bahwa penilaian 

sikap dilakukan melalui tahapan, mengamati pe-
rilaku peserta didik selama pembelajaran, menca-
tat perilaku peserta didik dengan menggunakan 
lembar observasi/ pengamatan. menindaklanjuti 
hasil pengamatan, dan mendeskripsikan perila-
ku peserta didik  dengan kualifikasi sebagaimana  
pada tabel 1 di atas. 

Selain observasi, penilaian sikap juga di-
lakukan melalui penilaian diri sendiri.Untuk pe-
nilaian sikap melalui instrument penilaian diri 
sendiri, guru menggunakan Google form, sehingga 
walaupun pembelajaran secara daring,  penilaian 
sikap tetap bisa dilaksanakan.

Salah satu tolak ukur keberhasilan dalam 
proses belajar mengajar adalah keberhasilan ca-
paian dalam penilaian. Sejak ditetapkannya Bela-
jar Dari Rumah (BDR), tentu banyak permasala-
han yang muncul, termasuk penilaian  terhadap 
sikap peserta didik. Responden mengatakan bah-
wa saat pembelajaran daring, memang dirasakan 
kurang efektif   untuk melakukan penilaian sikap 
siswa jika dibandingkan dengan pembelajaran lu-
ring. Bahkan untuk mencapai keberhasilan dan 
ketuntasan nilai pengetahuan saja, banyak ken-
dala yang dialami oleh siswa dan guru, apalagi 
melakukan penilaian sikap dan karakter yang 
menuntut pengamatan dan kejelian serta ketela-
tenan guru. Kendala yang dihadapi pada saat me-
lakukan penilaian sikap adalah : jaringan internet 
yang terkadang bermasalah, terbatasnya komuni-
kasi, terbatasnya sarana yang dimiliki oleh siswa, 
dan sebagian orangtua memiliki perekonomian 
yang redah sehingga tidak bisa untuk menyedia-
kan sarana pembelajaran daring. 

Pada masa pembelajaran daring, guru bisa 
melakukan presensi dengan cara mengirim foto 
dirinya tampak muka lalu dikirim via Whatssapp 
Group terutama siswa kelas tujuh. Guru juga 
mendata nomor handphone dan email siswa 
termasuk siswa dilarang menggunakan profil 
lain. Setelah hal tersebut sudah dikuasai, guru 
akan mudah melakukan pengamatan. Baik lewat 
Whatsapp maupun aplikasi yang ada bisa meman-
tau siswa yang aktif  bertanya, berdiskusi, men-
jawab, memberi komentar, hingga menuntaskan 
tiap KD yang ada. 

Berdasarkan surat edaran Mendikbud no-
mor 4 tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Kebija-
kan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penye-
baran Corona Virus Disease (Covid- 19), maka 
pembelajaran dilakukan dengan jarak jauh atau 
yang dikenal dengan sebutan pembelajaran da-
lam jaringan (daring).  Baik pembelajaran luring 
ataupun pembelajaran daring tentu harus tetap 

melaksanakan penilaian sebagai bagian dari pro-
gram pengajaran. Sebagaimana  Kurikulum 2013 
yang menekankan pada penilaian otentik, yaitu 
penilaian hasil belajar siswa yang meliputi aspek 
kognitif, afektif  dan psikomotorik dan dilakukan 
secara seimbang. Kurikulum 2013 lebih bersifat 
holistik sehingga menyentuh lingkup yang lebih 
luas yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomoto-
rik (Setiadi, 2016). Kegiatan pembelajaran pada 
aspek kognitif  dan psikomotorik perlu didukung 
oleh ranah afektif  (Ponto, 2020) Dengan demi-
kian, guru dituntut tidak hanya melakukan peni-
laian pada aspek kognitif  saja, tetapi juga pada 
aspek lain yaitu seperti aspek sikap. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
PPKn di SMPN 4 dan SMPN 6 Danau Pang-
gang, saat pembelajaran dilaksanakan  secara da-
ring, guru tetap melaksanakan  penilaian  sikap, 
baik sikap spiritual maupun sikap social sebagai-
mana yang diatur dalam K13.  Karena dalam  
penyelenggaraan  pengajaran   pada  umumnya, 
termasuk pengajaran Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan, penilaian  memiliki tempat 
dan peranan yang terkait langsung, dan bahkan 
merupakan bagian tak terpisahkan dari penga-
jaran  itu sendiri (Ridho, dalam Ikhwan & Ali, 
2021).

 Teknik  penilaian yang digunakan adalah  
observasi yaitu mengamati perilaku siswa selama 
proses pembelajaran. Menurut Suwandi (2010) 
sikap dalam pembelajaran dapat dinilai dari be-
berapa hal, yaitu sikap terhadap pelajaran, si-
kap terhadap guru atau pengajar, sikap terhadap 
pembelajaran, dan sikap berkaitan dengan nilai 
atau norma yang berhubungan dengan mata pe-
lajaran, dan untuk mata pelajaran PPKn dapat 
berhubungan dengan nilai kebangsaan dan nilai 
karakter. 

Penggunaan metode observasi berdasar-
kan pada asumsi bahwa karakteristik afektif  
dapat dilihat dari perilaku atau perbuatan yang 
ditampilkan dan/atau reaksi psikologi. Metode 
laporan diri berasumsi bahwa yang mengetahui 
keadaan afektif  seseorang adalah dirinya sendiri. 
Namun demikian, penilaian diri tentunya juga 
memiliki keterbatasan. Sebagaimana dikatakan 
Kunandar (Ningsih, 2017: 5) menyatakan bahwa 
penilaian diri cenderung subjektif, data mungkin 
ada yang pengisiannya tidak jujur, dan hasilnya 
kurang akurat. Oleh karena itu dalam melak-
sanakan  penilaian sikap hendaknya jangan ter-
batas pada jenis tertentu, namun diselingi dengan 
jenis penilaia sikap lainnya. 

Selain menggunakan observasi, penilaian 
sikap pada masa pembelajaran daring juga di-
lakukan melalui penilaian diri sendiri. Penilaian 
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diri juga berfungsi sebagai salah satu teknik un-
tuk menilai kompetensi sikap peserta didik, se-
bagaimana dijelaskan dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 66 Tahun 
2013 tentang standar penilai pendidikan.  Menu-
rut Asriningrum (Ahmad, 2020) bahwa pe-
nilaian diri menjadi salah satu teknik penilaian 
yang dapat berperan dalam membentuk karakter 
peserta didik. 

Untuk mengimplementasikan penilaian 
diri sendiri, ada beberapa  hal  prinsip  yang  ha-
rus  diperhatikan  oleh  guru. Kunandar (2013)  
mengatakan bahwa  prinsip-prinsip    yang    harus 
diperhatikan dalam penilaian diri sendiri adalah: 
(a) Aspek-aspek  yang  dinilai  dari  diri  peserta  
didik  harus jelas; (b) Menetapkan   prosedur   pe-
nilaian   diri   sendiri   di   awal, misalnya dengan 
menggunakan skala atau ceklis; (c). Menentukan  
cara  pengolahan  nilai  dari  hasil  penilaian diri 
sendiri oleh peserta didik untuk dipedomani; dan 
(d) Menyimpulkan hasil penilaian diri sendiri. 
Untuk   mengimplementasikan   penilaian   diri   
sendiri dalam  pembelajaran  jarak  jauh  dapat  
menggunakan  media angket    daring,    seperti    
SurveyMonkey,    Zoho    Survey, FormsApp, Sur-
veyHeart, Google Form, dan lainnya (Qomari-
yah, 2022).  Dari beberapa aplikasi tersebut, guru 
kebanyakan menggunakan google form karena 
menurut mereka lebih mudah.  

 Dalam pembelajaran daring,  guru PPKn  
tetap melaksanakan penilaian sikap  dengan  
teknik observasi dan penilaian diri.  Hal ini se-
jalan dengan pendapat  Andersen (1980) yang 
mengatakan bahwa ada dua metode yang dapat 
digunakan untuk mengukur ranah afektif, yaitu 
metode observasi dan metode laporan diri. 

Sejak berdirinya Learning From Home 
(BDR),  banyak kendala dalam melaksanakan 
penilaian, terutama penilaian terhadap  sikap 
peserta didik. Hasil penelitian ini menyimpulkan 
bahwa keterbatasan  atau kendala guru dalam 
melaksanakan penilaian sikap adalah: jaringan 
internet yang terkadang bermasalah, terbatas-
nya komunikasi, terbatasnya sarana yang dimil-
iki oleh siswa, dan sebagian orangtua memiliki 
perekonomian yang rendah sehingga tidak bisa 
untuk menyediakan sarana pembelajaran daring. 
Temuan penelitian ini tidak jauh berbeda dengan 
temuan penelitian yang dilakukan oleh Fatimah 
& Adawiah  (2021) bahwa kendala yang dihadapi 
guru dalam melaksanakan penilaian sikap saat 
pembelajaran online adalah: terbatasnya waktu 
untuk melaksanakan penilaian, jumlah siswa 
yang banyak, komponen yang dinilai banyak dan 
terbatasnya sarana teknologi informasi yang di-
miliki siswa

Hasil temuan lain dikemukakan oleh  
Ramdhayani dkk., (2020)  yang  dalam kesimpu-
lan penelitiannya menyatakan bahwa penilaian 
sikap dalam pembelajaran daring sulit dilaku-
kan dan hasilnya kurang akurat. Selanjutnya di-
katakan bahwa penilaian sikap selama pembela-
jaran daring masih sebatas guru melihat respon 
siswa dalam hal mengerjakan tugas yang diberi-
kan (hanya melakukan observasi). 

SIMPULAN

Penilaian sikap peserta didik pada saat 
pembelajaran daring dilakukan guru dengan cara 
mengamati tingkah lakunya selama berlangsung-
nya pembelajaran, dengan  menggunakan lembar 
observasi. Di samping itu, juga menggunakan  
jenis penilaian diri sendiri dengan menggunakan 
aplikasi google form.

Kendala yang dihadapi guru dalam melak-
sanakan penilaian sikap saat pembelajaran secara 
daring adalah jaringan internet yang terkadang 
bermasalah, terbatasnya komunikasi, terbatasnya 
sarana yang dimiliki oleh siswa, dan sebagian 
orangtua memiliki perekonomian yang rendah 
sehingga tidak bisa untuk menyediakan sarana 
pembelajaran daring.
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